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ABSTRACT 

Efforts made by an organization to retain employees who perform well and have high potential to remain in the 

organization are known as Employee Retention. This article reviews the influence of Employee Retention, namely: 

Incentives and Work Commitment. The author of this article aims to develop hypotheses regarding the influence of 

variables on each other for use in further research. The approach used in this research is the Descriptive Approach. 

In an effort to increase employee retention, organizations can use attractive incentives to encourage employees to 

stay with the organization. Apart from that, you can also pay attention to employee work commitment. This can be 

done through effective communication, clear career development, superior support, and an inclusive organizational 

culture. The results of this literature review article are: 1) Incentives influence employee retention; 2) Work 

Commitment influences Employee Retention; 3) Incentives and work commitment both influence employee retention 

in the organization. 
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ABSTRAK 

Upaya yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk mempertahankan karyawan yang berkinerja baik dan memiliki 

potensi yang tinggi agar tetap tinggal dalam organisasi, dikenal dengan Retensi Karyawan. Artikel ini meriview 

pengaruh Retensi Karyawan, yaitu : Insentif dan Komitmen Kerja. Penulis artikel ini bertujuan untuk 

mengembangkan hipotesis mengenai pengaruh variabel satu sama lain untuk digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan Deskriptif. Dalam upaya untuk 

meningkatkan Retensi Karyawan, organisasi dapat menggunakan insentif yang menarik untuk mendorong karyawan 

tetap bertahan pada organisasi. Selain itu, dapat juga memperhatikan komitmen kerja karyawan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui komunikasi yang efektif, pengembangan karir yang jelas, dukungan atasan, dan budaya organisasi 

yang inklusif. Hasil artikel literature review ini adalah : 1) Insentif berpengaruh terhadap Retensi Karyawan 2) 

Komitmen Kerja berpengaruh terhadap Retensi Karyawan 3) Insentif, Komitmen Kerja sama-sama berpengaruh 

terhadap Retensi Karyawan pada Organisasi. 

 

Kata Kunci : Retensi Karyawan, Insentif, Komitmen Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam organisasi dan bisnis untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan melalui upaya kolaboratif orang-orang. Kegagalan dalam 

mengelola sumber daya manusia dapat mempengaruhi kemampuan organisasi dalam mencapai 

tujuannya, baik dari segi profitabilitas, kinerja, maupun kelangsungan hidup organisasi. 

Permasalahan yang diakibatkan oleh kesalahan pengelolaan sumber daya manusia adalah 

rendahnya kinerja pegawai. Oleh karena itu, penltin lg bagi perusahaanl unltuk menlgetahui 

bagaimanla mereka dapat mempertahanlkanl karyawanlnlya yanlg bertalenlta danl berpotenlsi tinlggi 

agar tetap aktif dalam organlisasi atau perusahaan l dalam janlgka waktu yanlg lama. Sumber daya 

manlusia menlgacu pada karyawanl yanlg bekerja dalam suatu organlisasi. 
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Retenlsi Karyawanl didefinlisikanl oleh Mathis & Jacksonl dalam  (Setiawanl & Latif, 2023)  

Sebagai upaya unltuk mempertahanlkanl karyawanl di dalam perusahaanl. Retenlsi karyawan l 

menlgacu pada berbagai aturanl danl prosedur yanlg men lgharuskanl karyawanl unltuk tetap tinlggal 

selama janlgka waktu yanlg wajar. Unltuk mempertahan lkanl atau menlinlgkatkanl kinlerja pegawai, 

maka  segala macam sikap, situasi, danl konldisi kerja pegawai harus dijaga.  

Ada berbagai faktor yanlg dapat mempenlgaruhi retenlsi karyawanl, seperti faktor inlsenltif. 

Inlsenltif yanlg tepat menlinlgkatkanl motivasi danl kinlerja karyawanl. Inlsenltif yanlg baik tidak hanlya 

menlcakup imbalanl dalam benltuk uanlg seperti bonlus danl kenlaikanl gaji, tetapi juga inlsenltif nlonl-

monleter seperti penlgakuan l, promosi karyawanl, peluan lg penlgembanlganl profesionlal, jam kerja 

yanlg fleksibel, tunljanlganl kesehatanl, danl tunljanlganl. 

Inlsenltif merupakan l kompenlsasi tambahanl di luar gaji atau upah yan lg diberikan l 

perusahaanl. Simamora dalam (M. Kerja, 2021). 

Selainl inlsenltif, ada faktor lainl yanlg mempenlgaruhi kenlyamanlanl karyawanl dalam suatu 

organlisasi yaitu keterlibatanl kerja. Keterlibatanl kerja merupakanl dimenlsi perilaku penltinlg yanlg 

dapat digunlakanl unltuk men lilai apakah seoranlg karyawanl kemunlgkinlanl besar akanl tetap men ljadi 

anlggota organlisasi. Komitmenl menlgacu pada idenltifikasi danl hubunlganl yanlg relatif kuat anltara 

inldividu danl organlisasi. Pegawai denlganl work enlgagemenlt yanlg tinlggi mempunlyai sikap yanlg 

berbeda denlganl pegawai yanlg mempunlyai work enlgagemen lt yanlg renldah. Keterlibatanl kerja 

yanlg tinlggi akanl menlghasilkanl kinlerja kerja yanlg lebih baik danl menlguranlgi penlurunlanl kinlerja. 

Mathis danl Jackson l dalam (Habe & Pradanla, 2022) menlgatakanl bahwa komitmenl kerja 

menlyatakanl sejauh manla karyawanl percaya danl men lerima tujuanl organlisasi serta bertahan l 

dalam usahanlya tanlpa men linlggalkanl organlisasi. Penltinlg bagi perusahaanl unltuk menlciptakan l 

linlgkunlganl kerja yanlg men ldukunlg motivasi karyawanl. Hal inli dapat dicapai melalui komunlikasi 

yanlg efektif, evaluasi kinlerja kerja, pembinlaanl danl penlgembanlganl karyawanl, serta menljamin l 

keadilanl danl kesetaraanl kesempatanl dalam organlisasi. 

Berdasarkanl latar belakanlg, maka diketahui rumusanl masalahnlya dapat dilihat seperti 

berikut: Bagaimanla penlgaruh inlsenltif terhadap retenlsi karyawanl? Bagaiman la pen lgaruh 

komitmenl kerja terhadap retenlsi karyawanl? 

Secara khusus, tujuanl penlelitianl inli membahas rumusanl masalah yanlg ada yaitu 

menlenltukanl penlgaruh inlsenltif danl komitmenl kerja terhadap retenlsi karyawanl dalam suatu 

organlisasi. Oleh karenla itu, penlulis berupaya unltuk menlinlgkatkanl pemahamanl penlelitian l 

menlgenlai penlgaruh inlsen ltif danl komitmenl terhadap upaya retenlsi karyawan l di bidanlg 

organlisasi. 

 

KAJIANL TEORI 

RETENLSI KARYAWANL 

Menlurut (Kompenlsasi et al., 2018) menlyatakan l bahwa retenlsi karyawanl adalah  teknlik 

yanlg digunlakanl oleh pemilik bisnlis unltuk memastikanl bahwa karyawanl tetap berada di 

perusahaanl unltuk janlgka waktu yanlg lama. Retenlsi karyawan l adalah metode danl proses 

penlgelolaanl karyawanl yan lg berharga agar mereka tidak menlinlggalkanl posisinlya dalam suatu 

perusahaanl (Ishak & Pratama, 2021). 

Menlurut (Suwanldanla, 2019) terdapat 3 inldikator di dalam retenlsi karyawanl, anltara lainl: 

1) Peluanlg karir di organlisasi 

Kesempatanl belajar dan l penlgembanlganl diri ditempat kerja dapat menljadi kunlci unltuk 

karyawanl tetap berada pada organlisasi. 
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2) Hubunlganl karyawan l 

Karyawanl akanl bertahanl apabila memiliki hubunlganl yanlg baik denlganl karyawanl lainl di 

dalam organlisasi. 

3) Penlghargaanl  

Karyawanl akanl tetap bekerja di organlisasi jika mereka menlerima penlghargaanl atas 

pekerjaanlnlya  

 

INLSENLTIF 

 Menlurut (Kabupatenl & Barat, 2016) Inlsenltif merupakanl imbalanl  materi yanlg diberikanl  

pimpinlanl  organlisasi kepada pegawainlya gunla memotivasi mereka dalam bekerja  danl  menlcapai 

tujuanl organlisasi. Kemudianl menlurut (Anlggriawanl et al., 2015) menlyatakanl bahwa Inlsenltif 

merupakanl imbalanl tambahanl yanlg diberikanl kepada karyawan l yanlg berkinlerja di atas danl 

melampaui stanldar kinlerja.. 

 Dalam dimenlsi danl inldikator inlsenltif serinlg digunlakanl oleh organlisasi unltuk menlerapkan l 

kebijakanl kompenlsasi denlganl cara memberikanl inlsenltif. Pembayaranl melalui inlsenltif 

merupakanl suatu benltuk imbalanl atas kinlerja pegawai yanlg diberikanl selainl gaji pokok dan l 

inlsenltif tersebut digunlakanl oleh organlisasi unltuk memotivasi pegawai. 

Menlurut (Gadzali, 2021) menlgemukanl tiga dimenlsi dari inlsenltif yaitu: 

1. Inlsenltif Material  

adalah suatu inlsenltif yanlg diberikanl kepada pegawai atau oranlg lainl dalam benltuk uanlg.  

2. Inlsenltif NLonlMaterial  

Merupakanl suatu in lsenltif yanlg diberikanl dalam benltuk penlghargaanl atau hadiah yanlg 

tidak didukunlg dalam benltuk uanlg.   

3. Inlsenltif Sosial   

adalah salah satu jenlis inlsenltif yanlg diberikanl kepada pegawai sebagai ben ltuk jaminlan l 

kesejahteraanl yanlg diterima secara kolektif.  

Menlurut (Kinlerja et al., nl.d.) terdapat 6 jenlis inlsenltif yaitu : 

1. Piece work 

2. Bonlus 

3. Komisi 

4. Inlsenltif bagi eksekutif 

5. Kurva “kematanlgan l” 

6. Renlcanla inlsenltif kelompok 

Menlurut (Karyawanl & Ajb, 2017) terdapat 3 tujuanl dalam pemberianl inlsenltif yaitu : 

1. Unltuk menlinlgkatkanl motivasi kerja karyawan l  

2. Unltuk menlinlgkatkanl produktivitas karyawanl 

3. Unltuk mempertahan lkanl prestasi penlcapaianl tujuanl perusahaanl. 

Menlurut (J. Manlajemenl, 2021) terdapat 6 inldikator inlsenltif yaitu: 

1. Kinlerja 

Kinlerja denlganl cara inli lanlgsunlg menlgkaitkan l besarnlya inlsenltif den lganl kinlerja yanlg 

telah ditunljukkanl oleh pegawai yanlg dicapai dalam waktu kerja denlgan l bekerja cepat 

danl berkemampuan l tinlggi. Sebaliknlya sanlgat tidak favourable bagi pegawai yanlg 

bekerja lambanl atau pegawai yanlg sudah berusia agak lanljut. 

2. Lama Kerja 
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Besarnlya inlsenltif terganltunlg pada lamanlya karyawanl melakukan l atau menlyelesaikan l 

aktivitasnlya. Metode penlghitunlganl dapat diterapkanl setiap jam, harianl, min lgguanl, atau 

bulanlanl. Umumnlya, metode inli digunlakanl ketika sulit menlerapkan l sistem inlsenltif 

berbasis kinlerja. 

3. Senlioritas 

Sistem inlsenltif inli didasarkanl pada masa kerja atau senlioritas setiap pegawai dalam 

organlisasi. Ide dasarnlya adalah bahwa karyawanl yanlg lebih tua menlunljukkanl loyalitas 

yanlg lebih besar terhadap organlisasinlya dari karyawanl terkait. Semakinl tua karyawanl, 

semakinl loyal mereka terhadap organlisasi danl semakinl stabil serta tenlanlg mereka dalam 

organlisasi. Kelemahanl utama metode inli adalah karyawanl yanlg lebih tua belum tenltu 

memiliki keterampilanl yanlg lebih tinlggi atau lebih baik. Oleh karenla itu, besar 

kemunlgkinlanl pegawai-pegawai muda yanlg memiliki keterampilanl unlggul akanl dikelola 

oleh pegawai-pegawai senlior yanlg keterampilanlnlya kuran lg menlonljol. Mereka tidak  

menljadi pemimpinl karenla keahlianlnlya, mereka menljadi pemimpinl karenla 

penlgabdianlnlya selama bertahunl-tahun l. Dalam situasi seperti inli, genlerasi muda yanlg 

enlergik danl berbakat bisa saja keluar dari perusahaanl atau agenlsi. 

4. Kebutuhanl 

Metode inli menlun ljukkanl bahwa inlsenltif pegawai didasarkanl pada urgenlsi kebutuhan l 

pegawai akanl penlghidupanl yanlg layak. Artinlya inlsenltif yanlg diberikanl panltas, tidak 

terlalu banlyak, tidak terlalu sedikit, jika dapat digunlakanl unltuk memenluhi kebutuhanl 

dasar. Hal semacam inli memunlgkinlkanl karyawanl unltuk menlcari nlafkah denlganl 

perusahaanl/inlstanlsi. 

5. Keadilanl 

Sistem inlsenltif tidak harus sama persis, nlamunl harus dikaitkanl denlganl adanlya hubunlgan l 

anltara penlgorbanlan l (inlput) danl (output). Artinlya, semakinl tinlggi penlgorbanlanl maka 

semakinl tinlggi pula inlsenltif yanlg diharapkanl. Diapresiasi adalah sebuah penlgorbanlanl, 

sesuatu yanlg ditun ltut oleh posisi tersebut. Masuknlya suatu jabatanl ditan ldai denlgan l 

persyaratanl-persyaratanl yanlg harus dipenluhi oleh oranlg yanlg menlduduki jabatanl itu. 

Oleh karenla itu, kinlerja yanlg diharapkanl pun l lebih tinlggi. Hasil inli akanl tercermin l 

dalam inlsenltif yan lg diterima pekerja yanlg terkenla dampak. Setiap karyawanl yan lg 

menlerima inlsenltif sanlgat sadar akanl keadilan l. Selainl persoalanl keadilanl, persoalanl 

kelayakanl juga perlu dipertimbanlgkanl ketika menletapkanl inlsenltif. Kami 

merekomenldasikan l unltuk membanldinlgkanl tinlgkat inlsenltif denlganl perusahaanl lainl yanlg 

beroperasi di bidanlg bisnlis serupa. Jika inlsen ltif yanlg diberikanl perusahaanl renldah 

dibanldinlgkanl perusahaanl lainl, maka akanl timbul permasalahanl bagi perusahaanl/inlstanlsi 

berupa buruknlya kinlerja pegawai, danl ketidakpuasanl pegawai terhadap inlsenltif tersebut 

akanl terwujud dalam berbagai benltuk. 

6. Evaluasi jabatanl 

Evaluasi pekerjaan l merupakanl upaya unltuk menlenltukanl nlilai suatu jabatanl tertenltu dan l 

membanldinlgkanlnlya denlganl nlilai jabatanl lain l dalam organlisasi. Hal inli juga berarti 

menlenltukanl nlilai relatif atau harga suatu posisi unltuk menlciptakanl perin lgkat ketika 

menlenltukanl inlsenltif. 
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KOMITMENL KERJA 

 Komitmenl adalah suatu sikap berpeganlg teguh pada suatu visi atau misi dan l melakukan l 

segala daya un ltuk mewujudkanlnlya. Keterlibatanl kerja tidak berkembanlg secara terpisah ada 

hubunlganl yanlg jelas anltara budaya kerja danl keterlibatanl kerja (P. B. Kerja et al., nl.d.). 

 Menlurut (P. K. Kerja et al., 2018) Komitmenl kerja adalah kekuatanl yan lg memaksa 

seseoranlg unltuk berusaha menlcapai satu atau lebih tujuanl. Komitmenl Karyawanl menlunljukkan l 

apakah ada kecocokanl an ltara mereka dan l perusahaanl unltuk menlciptakanl rasa memiliki. 

Keterlibatanl kerja memban ltu menlciptakanl rasa percaya danl penlerimaanl yanlg kuat terhadap 

nlilai-nlilai organlisasi. Hal inli juga menlimbulkanl motivasi unltuk bekerja keras danl 

mempertahanlkanl keanlggotaanl organlisasi, menlginlgat keinlginlanl kuat para anlggota un ltuk bertahan l 

dalam organlisasi. 

Menlurut Allenl danl Meyer dalam (Prasetyo & Si, 2014) terdapat 3 jenlis komitmenl kerja yaitu: 

 

1. Conltinluanlce Commitmenlt 

Tinlgkat inldividu unltuk bekerja dalam suatu organlisasi karenla dia membutuhkanl danl 

tidak dapat melakukanl ditempat lainl. 

2. N Lormative Commitmenlt 

Perasaanl karyawan l terhadap kewajibanl yanlg dimilikinlya terhadap organ lisasi karenla 

merasakanl adan lya tekanlanl dari pihak lainl. 

3. Affective Commitmenlt 

Komitmenl berasal dari penlinlgkatan l kenlyaman lanl, keamanlan l, danl manlfaat lainl yan lg 

dirasakanl dalam suatu organlisasi yanlg tidak tersedia di tempat lainl atau di organlisasi lainl. 

Semakinl nlyamanl danl bermanlfaat anlggota karyawanl, semakinl loyal karyawanl terhadap 

perusahaanl. 

 

Menlurut (Di et al., 2014) terdapat 3 inldikator komitmen l kerja yaitu : 

1. Keterlibatanl kerja 

2. Loyalitas karyawanl 

3. Kebanlggaanl karyawanl pada organ lisasi 

Tabel 1; Pen lelitianl terdahulu yanlg relevan l 

NLo NLama Penleliti Variable Hasil Penlelitianl 

1 (Idris, 2023) Pen lgaruh Perceived 

Organlizationlal Support, 

Linlgkunlganl Kerja NLonl Fisik, 

Dan l Komitmenl Afektif 

Terhadap Retenlsi Karyawan l 

PNLS UPTD Puskesmas 

Kutowinlanlgunl. 

Perceived Organlizationlal Support 

Berpenlgaruh Terhadap Retenlsi Karyawan l 

NLonl PNLS UPTD Puskesmas Kutowinlanlgunl. 

Linlgkunlganl Kerja NLonl Fisik Berpenlgaruh 

Terhadap Retenlsi Karyawanl NLonl PNLS 

UPTD Puskesmas Kutowinlanlgunl. Komitmenl 

Afektif Berpenlgaruh Terhadap Retenlsi 

Karyawanl NLonl PNLS UPTD Puskesmas 

Kutowinlanlgunl. 

2 (Setiawanl & 

Latif, 2023) 

Pen lgaruh Desainl Kerja, Tujuan l  

Kerja,  Danl  Komitmen l  

Organlisasi  Terhadap  Retenlsi 

Karyawanl Pt. XYZ 

Desainl Kerja, Tujuanl Kerja Danl Komitemen l 

Organlisasi Sanlgat Berpen lgaruh Positif Pada 

Retenlsi Pegawai PT. XYZ 
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3 (Lianla et al., 

nl.d.) 

Pen lgaruh Motivasi Kerja Dan l 

Kepuasanl Kerja Terhadap 

Pen linlgkatanl Kinlerja Karyawan l 

Melalui Komitmenl Organlisasi 

Pada Umkm (Studi Pada Umkm 

Paguyubanl Keripik Tempe 

San lanl Kota Malan lg) 

Motivasi Kerja Danl Kepuasanl Kerja 

Berdampak Lanlgsunlg Pada Kinlerja 

Karyawanl Melalui Komitmenl Organlisasi 

Umkm Paguyubanl Keripik Tempe Sanlan l 

Kota Malanlg. 

4 (Penlelitianl, 

2023) 

Pen lgaruh Kompenlsasi Dan l 

Kepuasanl Kerja Terhadap 

Turn lover Inltenltionl Karyawan l 

Pada Perusahaanl CV. Bellonla 

Man ldiri Kota Palu. 

Kompenlsasi Danl Kepuasanl Kerja Sanlgat 

Berpenlgaruh Positif Terhadap Turnlover 

Inltenltionl Karyawanl Pada Perusahaanl CV. 

Bellonla Manldiri Kota Palu. 

5 (Sagunlg & 

Dewi, 2022) 

Pen lgaruh Kompenlsasi 

Komitmenl Organlisasionlal 

Terhadap Retenlsi Karyawan l 

Dimediasi Oleh Kepuasanl Kerja 

Rsu Bhakti Rahayu Denlpasar 

Kompenlsasi Sanlgat Berpenlgaruh Positif Danl 

Signlifikanl Terhadap Kepuasanl Kerja. 

Kepuasanl Kerja Berpen lgaruh Positif Danl 

Signlifikanl Terhadap Retenlsi Karyawanl. 

Komitmenl Organlisasionlal Berpenlgaruh 

Postif Danl Signlifikanl Terhadap Retenlsi 

Karyawanl Serta Kepuasanl Kerja Memediasi 

Secara Parsial Penlgaruh Kompenlsasi 

Terhadap Retenlsi Karyawanl. Rumah Sakit 

Umum Bhakti Rahayu 

6 (Inlsenltif & 

Motivasi, 2018) 

Pen lgaruh Inlsenltif Danl Motivasi 

Kerja Terhadap Retenlsi 

Karyawanl Pada Hotel Tranlsit 

Syariah Medanl. 

Inlsenltif Danl Motivasi Kerja Sanlgat 

Berpenlgaruh Positif Terhadap Retenlsi 

Karyawanl Pada Hotel Tranlsit Syariah 

Medanl. 

Sumber : Data Diolah Oleh Penleliti, 2023 

 

METODE PENLULISANL 

Artikel ilmiah inli menlggunlakanl Menldeley, Google Scholar, danl variabel sumber media 

onllinle lainlnlya unltuk men lyelidiki teori danl hubunlganl anltara inlsenltif danl komitmenl kerja 

bepenlgaruh pada retenlsi karyawanl. Penlelitianl deskriptif inli bertujuanl unltuk menljelaskanl 

hubunlganl anltara Inlsenltif danl komitmenl kerja dalam kon lteks retenlsi karyawanl. 

Penlelitianl yanlg bertujuanl unltuk mempelajari bagaimanla suatu variabel mempenlgaruhi 

variabel yanlg lainl atau bagaimanla suatu variabel berhubunlganl denlganl variabel yanlg lainl disebut 

penlelitianl deskriptif. Tujuanl awal penlelitianl inli adalah unltuk menldoronlg penlggunlaan l 

penldekatan l kuanltitatif den lganl menlguji hipotesis yanlg telah dikembanlgkanl sebelumnlya dan l 

memberikanl gambaranl tenltanlg variabel yanlg diteliti (Prajitnlo, 2015). 

 

PEMBAHASANL 

Poinl-poinl berikut dibahas dalam artikel tinljauanl literatur review khusus Manlajemen l 

Kinlerja inli berdasarkanl studi teoritis yanlg relevanl danl penlelitianl sebelumnlya: 

A. Pen lgaruh Inlsenltif terhadap Reten lsi Karyawanl 

Menlurut (E. Man lajemenl, 2020) menlyatakanl bahwa inlsenltif digun lakanl unltuk 

menljelaskanl renlcanla pembayaranl upah secara lanlgsunlg atau tidak lanlgsunlg berhubunlganl denlgan l 
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kepuasanl kerja karyawanl danl stanldar profitabilitas perusahaan l. Inlsenltif juga menlcakup jumlah 

yanlg dibayarkanl kepada karyawanl dibayarkanl baik secara lanlgsunlg maupunl dalam benltuk 

pembayaranl bulanlanl yanlg menlcakup tambahanl penlghasilanl dari karyawanl yanlg mempenlgaruhi 

kepuasanl karyawanl. Oleh karenla itu, perlu dilakukanl idenltifikasi inlsenltif yan lg tepat dan l 

menlgkaji sejauh manla inlsen ltif tersebut mempenlgaruhi kepuasanl karyawanl. 

 

Tujuanl Penlgaruh Inlsenltif Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Ketika inlsenltif diberikanl secara proporsionlal, perusahaanl akanl mempunlyai peluanlg lebih 

besar unltuk memiliki karyawanl yanlg berkualitas tinlggi danl dapat dianldalkanl denlgan l 

menlawarkanl imbalanl dalam benltuk promosi, penlghargaan l, bonlus, danl inlsenltif, perusahaanl dapat 

menlcapai tujuanlnlya denlgan l lebih cepat danl lebih baik (Utarinldasari, 2021). 

 

Faktor – Faktor yan lg Mempen lgaruhi Inlsenltif Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Menlurut (Finlan lsial & Finlanlsial, 2017) menlyatakanl bahwa terdapat 6 faktor penltinlg 

unltuk menlenltukanl tinlgkat inlsenltif yaitu : 

1) Penldidikanl 

Dalam pemberianl inlsenltif dilihat dari tainlgkat pen ldidikanl karyawanl 

2) Penlgalamanl 

Karyawanl yan lg berpenlgalamanl dalam bekerja harus dibedakanl tinlgkat in lsenltif yanlg 

diperolehnlya 

3) Tanlggunlganl 

Karyawanl yanlg mempunlyai tanlggunlganl yanlg besar wajib memperoleh inlsenltif yanlg lebih 

besar 

4) Kemampuanl perusahaanl 

Kemampuanl perusahaanl dalam memberikan l inlsenltif saat perusahaan l men ldapat 

keunltunlganl yanlg besar maka para karyawanl harus turut menlikmatinlya melalui pemberian l 

inlsenltif yanlg besar 

5) Keadaanl ekonlomi 

Pemberianl inlsenltif terganltunlg dari pada biaya hidup di suatu daerah 

6) Konldisi pekerjaan l 

Karyawanl yanlg bekerja melebihi jam kerja atau melebihi dari tugas yanlg seharusnlya dia 

kerjakanl harus memperoleh upah yanlg lebih besar 

 

Men lurut (Rai et al., n l.d.) Terdapat 4 In ldikator In lsetif Yaitu : 

1) Tempat Kerja 

2) Jam Kerja 

3) Bebanl Kerja 

4) Hubunlganl Kerja Anltar Karyawanl 

 

B. Pen lgaruh Komitmenl Kerja Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Komitmenl organlisasi diperlukanl sebagai salah satu inldikator produktivitas pegawai. 

Komitmenl juga menlcakup keterlibatanl dalam pekerjaan l. Keterlibatanl karyawanl itu penltinlg. Hal 

inli anltara lainl karenla berdampak pada keterlambatanl, ketidakhadiranl, keinlginlanl berpinldah 

pekerjaanl, danl tinlgkat turnlover.  



 

 

 
 
 

  406 

3025-1192 

(2023), 1 (4): 399–411                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Faktor-faktor yanlg mempenlgaruhi komitmenl organlisasi anltara lainl karakteristik pribadi, 

karakteristik pekerjaanl, danl penlgalamanl kerja. Komitmenl organlisasi senldiri terdiri dari tiga 

komponlenl: keyakinlanl kuat inldividu danl penlerimaan l terhadap tujuanl organlisasi, kesediaanl 

inldividu unltuk berganltunlg sepenluhnlya pada organlisasi, danl keinlginlanl inldividu yanlg terbatas 

unltuk mempertahanlkanl keanlggotaan l. 

Komitmenl kerja merupakanl tanlggunlg jawab moral  pegawai terhadap perusahaanl, bekerja 

denlganl penluh tanlggunlg jawab dalam seluruh aktivitas perusahaanl, bekerja denlganl penluh 

semanlgat, tunltas danl teliti, serta beranli menlgambil resiko (Tambak et al., 2022). 

 

Ciri-Ciri Komitmenl Kerja Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Menlurut Ikhsanl danl Ishak dalam (Artikel, 2022)terdapat 3 ciri-ciri komitmenl kerja yaitu: 

1) suatu kepercayaanl danl penlerimaanl terhadap tujuanl-tujuanl serta nlilai-nlilai dari organlisasi 

danl atau profesi 

2)  suatu kemauanl un ltuk melakukanl usaha yan lg sunlgguh-sunlgguh gunla kepenltinlgan l 

organlisasi danl atau profesi 

3) suatu keinlginlanl unltuk memelihara keanlggotaanl dalam organlisasi danl atau profesi. 

 

Faktor – Faktor yan lg Mempen lgaruhi Komitmenl Kerja Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Menlurut (Suparmi & Septiawanl, 2019).  Terdapat Faktor-faktor yanlg memenlgaruhi Komitmenl 

Pekerja dalam Organlisasi, yaitu: 

1) Budaya berpenlgaruh terhadap Komitmenl Pekerja dalam Organlisasi; 

2) Peraturanl berpenlgaruh terhadap Komitmenl Pekerja dalam Organlisasi  

3) Linlgkunlganl Organ lisasi berpenlgaruh terhadap Komitmenl Pekerja dalam Organlisasi. 

 

Terdapat Fon lomenla dalam Komitmenl Kerja Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Menlurut (Sukma, 2023) Adapunl 3 fen lomenla dalam men lgukur Komitmenl Kerja Yaitu 

1) Masih adanlya pegawai yanlg menlyelesaikanl tugas denlganl terburu buru 

2) Terdapat beberapa pegawai yanlg serinlg tidak tepat waktu dalam dalam menlyelesaikan l 

tugasnlya. 

3) Banlyaknlya pegawai yanlg tidak menlyelesaikanl target kerja yanlg seharusnlya ia capai 

 

In ldikator Komitmenl Kerja Terhadap Reten lsi Karyawan l 

Menlurut (Idris, 2023) terdapat 3 inldikator komitmenl kerja terhadap reten lsi karyawanl yaitu : 

1) Komitmenl afektif (Affective CommitmenltI)  

Hubunlganl emosionlal seoranlg karyawan l denlganl perusahaanl menlunljukkanl sejauh manla 

seseoranlg terkait danl terlibat dalam organlisasi. Karyawanl denlganl komitmenl afektif yanlg 

kuat akanl tetap bertahanl di perusahaanl 

2) Komitmenl nlormative  

Komitmenl nlormative adalah besarnlya kewajiban l yanlg dirasakanl karyawanl unltuk tetap 

bekerja di perusahaan l. karyawanl yanlg memiliki tinlgkat komitmenl nlormatitive yanlg tinlggi 

berpikir bahwa mereka harus tetap bersama organlisasi. 

3) Komitmenl berkelanljutanl  

Pertimbanlganl unltunlg danl rugi jika personlel keluar dari organlisasi terkait denlganl komitmen l 

berkelanljutanl. Komitmenl inli menlgunlgkapkanl berapa banlyak biaya yanlg harus dikeluarkan l 

danl berapa banlyak biaya yanlg harus dikeluarkan l unltuk keluar dari organlisasi, sehinlgga apa 
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punl yanlg dapat menlin lgkatkanl biaya inli harus dinlilai sebagai faktor yanlg berdampak pada 

komitmenl unltuk terus bekerja di perusahaanl. Biaya yanlg terkait denlganl keluar dari 

organlisasi bervariasi terganltunlg pada inldividu. 

 

C. Pen lgaruh Inlsenltif danl Komitmen l Kerja terhadap Reten lsi Karyawanl 

Retenlsi karyawanl menlgacu pada reten lsi karyawanl yanlg dilakukanl perusahaanl unltuk 

menlghubunlgkanl karyawanl denlganl perusahaanl. Karenla karyawanl berbakat merupakanl aset tidak 

berwujud yanlg berharga bagi perusahaanl, tujuanl retenlsi karyawanl adalah unltuk 

mempertahanlkanl karyawan l yanlg berkualitas selama munlgkinl. Oleh karenla itu, ketika seoranlg 

karyawanl berbakat menlinlggalkanl perusahaanl, perusahaanl akan l kehilanlganl modal inltelektual. 

Karyawanl yanlg bekerja dalam janlgka waktu lama dan l loyal terhadap perusahaanl memberikanl 

nlilai tambah bagi perusahaanl danl membawa penlgetahuanl tenltan lg berbagai proses organlisasi. 

Retenlsi menlgacu pada semua aktivitas yanlg dilakukanl perusahaanl unltuk menldoronlg 

karyawanl berbakat danl produktif agar tetap berada di organlisasi. Mempertahanlkanl loyalitas 

perusahaanl dapat menlguranlgi perganltian l sukarela talenlta berharga dalam organ lisasi Anlda. 

Selainl itu, upaya rekrutmen l danl retenlsi bisa efektif dalam menlarik inldividu ke perusahaanl danl 

juga menlinlgkatkanl kemunlgkinlanl mempertahanlkanl karyawanl. Retenlsi adalah elemenl kunlci dan l 

menlinlgkatkanl produktivitas  tempat kerja melalui penlgemban lganl proses yanlg lebih baik unltuk 

menlarik, men lgembanlgkanl, mempertahanlkanl danl memanlfaatkanl talenlta denlganl keterampilan l 

danl bakat yanlg dibutuhkan l unltuk memenluhi kebutuhanl saat inli danl masa depan l. (Lestari & 

Timur, 2023) 

(P. Kerja et al., 2023) memaparkanl, inlsenltif adalah benltuk motivasi yanlg dapat dibatasi pada 

stimulanl atau inlsenltif yanlg senlgaja diberikanl kepada karyawanl unltuk menlinlgkatkanl keinlginlan l 

mereka unltuk berbuat baik bagi perusahaanl. 

 

1. Tujuanl Inlsenltif 

Menlurut Sinlambela, Lijanl Poltak (2018), perusahaanl menlggunlakanl inlsenltif sebagai saranla 

unltuk menlcoba memenluhi tunltutanl karyawanlnlya. Jika perusahaanl memperhatikanl danl 

memenluhi keinlginlanl karyawanlnlya, baik kebutuhanl material maupunl nlon l material, mereka  akanl 

bekerja lebih giat danl gembira sesuai denlganl harapanl perusahaanl.  

 

Pemberianl inlsenltif bertujuanl unltuk memenluhi berbagai pemanlgku kepenltinlganl, salah satunlya  

sebagai berikut : 

a. Unltuk Perusahaanl 

➢ Menljaga tim yanlg kompetenl danl terampil un ltuk memastikanl loyalitas karyawanl 

yanlg kuat. 

➢ Menlinlgkatnlya moralitas karyawanl yanlg terlihat dari absenlsi danl perputaranl tenlaga 

kerja yanlg men lurunl. 

➢ Menlinlgkatnlya produktivitas perusahaanl, menlghasilkanl output manlufaktur yanlg lebih 

baik per satuanl waktu danl lebih banlyak penldapatanl 

 

b. Unltuk Karyawanl 

➢ Menlaikkanl taraf hidup karyawanl denlganl menldapatkanl kompenlsasi di luar gaji 

pokok mereka. 
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➢ Menlinlgkatkanl moralitas karyawanl unltuk memotivasi mereka memberikanl pekerjaan l 

yanlg lebih baik. 

 

2. Manlfaat Inlsenltif 

▪ Bagi Karyawanl 

- Mempunlyai pen ldapatanl selainl dari gaji 

Menljadi pemasukanl yanlg digunlakanl karyawan l unltuk keperluanlnlya yanlg lainl. 

- Motivasi kerja menlinlgkat 

Penlgaruh pemberianl inlsenltif terhadap karyawanl dapat menlinlgkatkanl semanlgat dalam  

bekerja. Hal inli dapat membuat karyawanl menljadi lebih maksimal dalam bekerja  

karenla memiliki etos kerja yanlg tinlggi. 

- Memiliki rasa dihargai 

Melalui tunljanlganl inlsenltif, kerja keras karyawanl merasa lebih dihargai. Karenla 

inlsenltif merupakan l tanlda terima kasih perusahaanl atas produktivitas kerja yanlg 

dihasilkanl karyawanl 

 

▪ Bagi Perusahaanl 

- Produktivitas kerja semakinl baik 

Inlsenltif merupakanl doronlganl motivasi perusahaanl terhadap karyawanl, denlgan l 

harapan l pemberianl inlsen ltif inli dapat menljadi doronlganl produktivitas kerja karyawan l 

agar semakinl baik, sehinlgga perusahaanl pun l akanl diberikanl dampak kemajuanl yanlg 

lebih baik. 

 

- Karyawanl merasa lebih menljadi bagianl dari perusahaanl secara keseluruhanl.  

Melalui inlsenltif, perusahaanl dapat menlun ljukkanl penlghargaanl atas kerja keras 

karyawanlnlya, menlunljukkanl rasa kepemilikanl yanlg lebih kuat di pihak pemberi kerja. 

Karenla perusahaanl tidak menlgamanlatkan l pekerjaanl, serta ada hubunlganl yanlg  

kooperatif danl salinlg menlghormati anltara karyawanl danl perusahaanl 

 

Komitmenl  organlisasi,  menlurut  Kreitnler  danl  Kinlicki  dalam (Setiawanl & Latif, 2023) 

adalah kesepakatanl  unltuk  melakukanl  sesuatu  unltuk  diri  senldiri,  inldividu  lainl,  kelompok,  

atau inlstitusi. 

Keadaanl psikologis oran lg yanlg berhubunlganl den lganl tinlgkat komitmenl, kepercayaanl, dan l 

penlerimaanl  yanlg  kuat  terhadap  tujuanl  danl  prinlsip  inlti  organlisasi,  serta  keinlginlanl  mereka 

unltuk terus bekerja unltuk itu. 

Menlurut  Inldra  Kharis dalam (Setiawanl & Latif, 2023) inldikator  komitmen l  organlisasi 

yaitu kemauanl karyawanl, kesetiaanl karyawanl danl keban lgganl karyawanl pada organlisas  
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KERANLGKA KONLSEPTUAL 

Keranlgka teori inli menlghubunlgkanl secara teoritis anlatara variabel X atau variabel 

eksogenl. Yaitu Inlsenltif (X₁), Komitmenl Kerja (X₂) Terhadap variabel (Y) atau variabel enldogenl, 

yaitu Retenlsi karyawanl. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah Oleh Penleliti, 2023 

Hipotesis 

H1 : Diduga Inlsenltif Berpen lgaruh Positif Terhadap Retenlsi Karyawanl 

H2 : Diduga Komitmenl Kerja Berpenlgaruh Positif Terhadap Retenlsi Karyawanl 

H3 : Diduga Inlsenltif Danl Komitmenl Kerja Berpenlgaruh Positif Terhadap Retenlsi Karyawanl 

 

KESIMPULANL DANL SARANL 

KESIMPULANL 

Hipotesis artikel inli unltuk penlelitianl selanljutnlya dapat dirumuskanl sebagai berikut, 

berdasarkanl teori yanlg ada: 

1. Inlsenltif berpenlgaruh terhadap Retenlsi karyawanl 

2. Komitmenl Kerja berpenlgaruh terhadap Retenlsi Karyawanl 

3. Inlsenltif danl Komitmenl Kerja berpenlgaruh terhadap Retenlsi Karyawanl 

 

SARAN 

Artikel inli menlgusulkanl, berdasarkanl temuanl diatas selainl inlsenltif danl komitmenl kerja, 

banlyak faktor lainl yanlg memenlgaruhi retenlsi karyawan l di semua tinlgkat organlisasi danl bisnlis. 

Akibatnlya, selainl variabel yanlg dibahas dalam artikel in li, penlelitianl tambahanl diperlukanl unltuk 

menlgidenltifikasi faktor tambahanl yanlg dapat mempenlgaruhi retenlsi karyawanl. Faktor-faktor 

tersebut anltara lainl  

H1 

H2 

In lsenltif (X1) 

Inldikator dalam jurnlal yan lg 

ditulis oleh (Manlajemen l., 

2022). 

1. Kinlerja 

2. Lama Bekerja 

3. Senlioritas 

4. Kebutuhanl 

5. Keadilanl 

6. Evaluasi Jabatanl 

 

Komitmen l Kerja (X1) 

Inldikator dalam jurnlal yan lg 

ditulis oleh (Di et al.,2014). 

1. Keterlibatanl Bekerja 

2. Loyalitas Karyawanl 

3. Kebanlggan l Karyawan l 

Pada Organlisasi 

 

Reten lsi Karyawan l (Y) 

Inldikator dalam jurnlal yanlg 

ditulis oleh (Suwanldanla, 

2019). 

1. Peluanlg Karir Di 

Organlisasi 

2. Hubunlganl Karyawanl 

3. Penlghargaan l  
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